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Abstrak 
Operasional Bus Rapid Transit (BRT) Purwokerto-Purbalingga didominasi oleh wanita. Wanita mempunyai karakteristik 
perjalanan yang berbeda dengan pria, dimana mereka lebih sering menggunakan transportasi umum sehingga dibutuhkan 
peningkatan pelayanan BRT. Salah satu pendekatan yang dapat diimplementasikan adalah dengan aplikasi layanan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perspektif penumpang wanita dalam kaitannya dengan ketiga aspek pelayanan, 
yaitu financing, kenyamanan, dan traceability. Metode yang digunakan adalah survei dan observasi langsung ke 
penumpang wanita BRT di Purwokerto dan Purbalingga. Hasil yang diperoleh adalah pada aspek financing, faktor 
signifikansi dipengaruhi oleh jenis pekerjaan penumpang wanita. Sedangkan aspek kenyamanan dan traceability 
dipengaruhi faktor rasio umur, domisili, dan kepemilikan kendaraan pribadi penumpang wanita BRT. Ketiga aspek ini 
dapat diterapkan dengan sebuah aplikasi layanan yang berfokus pada e-payment, BRT location tracking, dan bus capacity 
information demi mendukung keamanan dan kenyamanan penumpang wanita BRT.  
Kata kunci: Aplikasi Layanan, Perspektif, Penumpang Wanita, Bus Rapid Transit, Purwokerto-Purbalingga. 
Abstract 
Pre-implementing Study of Service Application on Purwokerto-Purbalingga Bus Rapid Transit: Perspective of Female 
Passengers: The operations of Purwokerto-Purbalingga Bus Rapid Transit (BRT) are dominated by women. Women have 
different travel characteristics than men, where they use public transportation more often, so an increase in BRT services 
is needed. One approach that can be implemented is a service application. This study was conducted to determine the 
perspective of female passengers in terms of three aspects of services, including financing, comfort, and traceability. The 
method used was a survey and direct observation of BRT female passengers in Purwokerto and Purbalingga. The obtained 
results in the aspect of the financing were that the significant factor was affected by the type of work of female passengers. 
Meanwhile, the comfort and traceability aspects were affected by the ratio of age, residence, and ownership of private 
vehicles. These three aspects can be applied with a service application that focuses on e-payment, BRT location tracking, 
and bus capacity information to support the safety and comfort of BRT female passengers. 
Keywords:  Service Application, Perspective, Female Passengers, Bus Rapid Transit, Purwokerto-Purbalingga. 
1. Pendahuluan
Seiring dengan berkembangnya zaman, 
transportasi umum yang dikenal dengan nama Bus 
Rapid Transit (BRT) mulai berkembang pesat tidak 
hanya pada kota-kota besar namun sudah sampai ke 
berbagai daerah. BRT adalah sebuah sistem bus yang 
cepat, nyaman, aman, dan tepat waktu dari segi 
infrastruktur, kendaraan, dan jadwal [1]. Selain itu, 
BRT juga menerapkan sistem one stop bus yang 
berarti bus hanya dapat berhenti untuk menaik-
turunkan penumpang pada suatu objek saja, yaitu 
shelter (halte) [2]. BRT kini hadir dan sedang 
berkembang di berbagai kota di Indonesia seperti di 
Jakarta, Solo, Yogyakarta, Semarang, Purwokerto-
Purbalingga dan lainnya. Hadirnya BRT merupakan 
upaya untuk menyediakan transportasi yang dapat 
menambah pilihan transportasi umum dan 
menambah tingkat serta kualitas layanan 
transportasi publik [3].  
Pada penerapannya, BRT bertujuan untuk 
menghubungkan titik-titik peluang kerja baru [4] dan 
aksesibilitas terhadap fasilitas kesehatan [5]. Selain 
itu, pengoperasian BRT pada negara berkembang 
akan meningkatkan pendapatan negara atau wilayah 
tersebut [6] dengan mempertimbangkan area transit 
yang mudah dituju (transit catchment area). Transit 
catchment area ini diukur berdasarkan densitas 
jaringan moda, pola pemberhentian moda, urban 
gravity, dan kualitas pelayanan [7]. Di sisi lain, BRT 
mempunyai beberapa kendala yang harus siap 
dihadapi. Hambatan tersebut adalah minimnya 
partisipasi masyarakat atau keengganan masyarakat 
dalam menggunakan BRT [8]. Salah satunya adalah 
kasus yang terjadi di Solo, dimana BRT atau biasa 
disebut Batik Solo Trans, mengalami kekurangan 
penumpang atau pengguna dikarenakan kalah 
bersaing dengan sepeda motor pribadi [9]. Oleh sebab 
itu, dibutuhkan sebuah peninjauan terhadap persepsi 
pengguna sehingga dapat dibuat perencanaan yang 
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potensial untuk meningkatkan kepuasan penumpang 
dan meningkatnya jumlah penumpang [10].  
Faktanya, transportasi umum didominasi oleh 
penumpang wanita dengan persentase 56% karena 
wanita lebih sering menggunakan transportasi 
umum dibanding kendaraan pribadi [11]. Sementara 
itu, mobilitas wanita urban yang menggunakan BRT 
di Purwokerto dan Purbalingga telah mencapai angka 
70% lebih [12]. Tingginya penumpang wanita yang 
menggunakan transportasi umum membutuhkan 
sebuah upaya untuk meningkatkan kenyamanan dan 
keselamatan selama berkendara dengan tujuan 
kesetaraan gender (gender equality) seperti 
penggunaan halte yang sesuai standar minimum 
layanan BRT [13]. Ditambah lagi, kecenderungan 
wanita dalam melakukan perjalanan adalah dengan 
menempuh perjalanan yang pendek, mengutamakan 
transportasi publik, dan pada skala harian, wanita 
lebih jarang menggunakan kendaraan pribadi 
dibanding pria [14]. Selain itu, berdasarkan intensitas 
bepergiannya, wanita lebih sedikit melakukan 
perjalanan dengan waktu tempuh yang lebih lama 
dikarenakan terbatasnya akses transportasi [15] serta 
penumpang wanita adalah habitual users (pengguna 
biasa) yang sering menggunakan BRT dan sering 
mengandalkan harga tiket yang terjangkau [16]. 
Di sisi lain, tidak sedikit pula wanita yang enggan 
menggunakan transportasi umum. Faktor yang 
memengaruhi wanita enggan menggunakan 
transportasi umum adalah kurangnya kenyamanan 
yang diberikan oleh transportasi umum. Banyak 
transportasi umum yang sudah tidak layak digunakan 
tetapi masih beroperasi. Faktor utama alasan wanita 
enggan menggunakan transportasi umum adalah 
kejahatan yang sering terjadi di ranah publik. Oleh 
karena itu, dibutuhkan sebuah investasi nyata berupa 
infrastuktur yang nyaman dan lebih aman dalam 
mengakses transportasi publik [17]. Ditambah lagi, 
adanya isu pelecehan seksual pada wanita dimana 
60% kasus terjadi di angkutan umum, khususnya pada 
BRT. Hal tersebut terjadi terutama ketika wanita 
bepergian pada malam hari, penerangan bus yang 
kurang, dan sendirian ketika berada di bus [18]. 
Salah satu investasi infrastrukur tersebut adalah 
implementasi aplikasi yang terhubung secara real 
time baik oleh pengguna maupun operator BRT. Di 
tambah lagi, ke depan BRT akan terintegrasi dengan 
konsep future-based service dimana teknologi 
tersebut mampu memberikan informasi penumpang, 
kontrol pelayanan, sistem tiket, mengukur performa, 
dan navigasi bus secara real time [19]. Oleh karena 
itu, dibutuhkan sebuah kajian awal penerapan 
aplikasi layanan yang didalamnya memuat aspek 
financing, kenyamanan, dan traceability [20]. Aspek 
financing digunakan untuk mempermudah sistem 
pembayaran yang dilakukan dengan konsep e-
payment, kemudian aspek traceability untuk 
memudahkan dalam positioning BRT serta keamanan 
penumpang, dan aspek kenyamanan untuk 
meningkatkan kenyamanan selama berkendara 
dengan BRT.  
2. Metodologi
Metodologi yang digunakan pada penelitian ini
meliputi metode pengumpulan data, pengolahan 
data, dan analisis data. 
2.1. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan pada responden wanita 
yang pernah dan sedang menggunakan Bus Rapid 
Transit (BRT). Metode yang digunakan adalah dengan 
survei dan observasi lapangan, kemudian 
pengambilan sampel pada 300 penumpang wanita 
BRT secara proporsional di kedua daerah. Data yang 
diambil berupa data demografis penumpang wanita 
yang terdiri atas tempat tinggal, rasio umur, 
pekerjaan, dan kepemilikan kendaraan pribadi. Selain 
itu, data yang dikumpulkan adalah anggapan atau 
perspektif penumpang wanita terkait pelayanan BRT 
meliputi faktor financing, kenyamanan, dan 
traceability. Adapun cakupan pertanyaan dapat 
dilihat pada Tabel 1 [20]. 
Berdasarkan Tabel 1, aspek financing meliputi P1 
dan P2 dimana penekanan hanya kepada 
pembayaran manual atau dengan e-payment 
(elektronik). Faktanya, pembayaran manual di dalam 
BRT masih diterapkan, sedangkan pembayaran 
dengan e-payment belum diterapkan atau 
diakomodir. Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
anggapan konsumen, terutama penumpang wanita 
diperlukan apakah BRT harus menambah model 
layanan pembayarannya. Selanjutnya, aspek 
kenyamanan tercakup pada kode P3 hingga P7. Pada 
P3, penumpang diminta untuk menilai apakah 
kualitas pendingin udara pada BRT sudah layak. 
Selanjutnya, diukur anggapan penumpang apakah 
tempat duduk yang telah disediakan sudah nyaman 
(P4), penggunaan kursi prioritas berlaku dengan baik 
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan (P5), 
pemisahan penumpang wanita dengan penumpang 
pria terutama untuk mengurangi resiko kejahatan 
baik pelecehan maupun kejahatan yang lain (P6), dan 
mengukur tingkat kenyamanan ketika BRT melaju, 
apakah kecepatan yang telah ditentukan dipatuhi 
oleh pengemudi BRT (P7). Lebih lanjut lagi, pada 
aspek ketiga adalah traceability atau pelacakan. Hal 
ini diwujudkan untuk meningkatkan keamanan 
pengguna baik sebelum mengakses BRT dan setelah 
turun dari BRT. Keamanan pengguna juga 
berpengaruh pada tingkat penggunaan moda yang 
berkelanjutan. Aspek ini diakomodir kode P8 hingga 
P14. Pada P8, masyarakat diminta untuk menyatakan 
apakah aman dan nyaman ketika menunggu BRT di 
halte. Selanjutnya, keamanan juga diukur setelah 
penumpang turun dari BRT (P9), jam operasional BRT 
telah mengakomodir pengguna terutama wanita 
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(P10), penumpang rela menunggu bus selanjutnya 
bila BRT yang ditunggu telah penuh (P11), BRT 
memfasilitasi titik awal perjalanan wanita pengguna 
BRT (P12), mengakomodir tujuan perjalanan 
penumpang wanita (P13), dan operator BRT sebagai 
penyedia jasa meluncurkan aplikasi dengan basis GPS 
(Global Positioning System) untuk memonitor 
keberadaan bus sehingga penumpang mampu 
berestimasi ketika menuju halte terdekat (P14).  
2.2. Pengolahan Data 
Data diolah secara kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif ini digunakan untuk mengukur perspektif 
penumpang wanita terhadap layanan pengoperasian 
BRT. Perspektif ini diukur menggunakan skala Likert. 
Skala Likert yang digunakan yaitu dengan rentang 
satu hingga lima, dimana satu berarti sangat tidak 
setuju hingga angka lima adalah sangat setuju. Semua 
data yang digunakan adalah data primer atau data 
yang didapatkan dari hasil kuesioner dengan 
wawancara langsung kepada penumpang wanita 
BRT.  
2.3. Analisis Data 
Data dianalisis dengan analisis statistika 
deskriptif dan statistika non-parametrik. Statistika 
deskriptif yang digunakan untuk menyajikan metode 
analisis data pada penelitian ini adalah Analysis of 
Variance (ANOVA). Metode ANOVA digunakan untuk 
menganalisis tingkat signifikan antara pertanyaan 
yang ada mengenai ketiga aspek yang bersangkutan 
yaitu aspek financing, kenyamanan, dan traceability 
dengan demografis pengguna BRT (alfa 5%). Software 
yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
Minitab 16. 
Adapun hipotesis untuk aspek financing terdapat 
pada persamaan 1 dan 2, 
H 0: µa0 = µa1  (1) 
H1: µa0 ≠ µa1  (2) 
Aspek kenyamanan terdapat pada persamaan 3 
dan 4, 
H0: µb0 = µb1  (3) 
H1: µb0 ≠ µb1  (4) 
Aspek traceability terdapat pada persamaan 5 
dan 6, 
H0: µc0 = µc1  (5) 
H1: µc0 ≠ µc1  (6) 
Jika p-value < α, maka H0 ditolak, artinya terdapat 
signifikansi antara demografis dengan perspektif dari 
ketiga aspek. 
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan pada penelitian ini
meliputi demografis penumpang wanita BRT, hasil uji 
ANOVA, harapan penumpang wanita pada penerapan 
aplikasi layanan BRT, dan implikasi serta 
rekomendasi pada implementasi aplikasi layanan. 
3.1. Demografis Penumpang Wanita BRT 
BRT Purwokerto-Purbalingga merupakan moda 
transportasi baru di bawah Kementrian Perhubungan 
Provinsi Jawa Tengah. Moda transportasi ini 
mempunyai persamaan manajemen dengan BRT di 
Semarang yaitu di bawah bendera Trans Jateng. BRT 
ini mempunyai rute terminal Bulupitu Purwokerto 
hingga terminal Bukateja Purbalingga, dimana rute 
BRT ini melewati pusat keramaian di kedua kota 
tersebut. Peta dan rute perjalanan BRT Purwokerto-
Purbalingga dapat dilihat pada Gambar 1[21]. Selain 
Tabel 1. Daftar Pertanyaan yang Diajukan pada Penumpang Wanita BRT 
Aspek Kode Deskripsi 
Financing  P1 Pembayaran dalam bentuk manual atau konvensional 
P2 Pembayaran dalam bentuk e-payment 
Kenyamanan P3 Pendingin udara telah memberikan kenyamanan penumpang 
P4 Tempat duduk yang telah disediakan sudah nyaman 
P5 Penggunaan kursi prioritas telah diterapkan secara efektif 
P6 Pemisahan penumpang wanita dan pria telah mampu mengurangi resiko kejahatan 
P7 Kenyamanan ketika BRT melaju 
P8 Keyamanan dan keamanan ketika menunggu BRT datang 
P9 Keyamanan dan keamanan ketika setelah turun dari BRT 
Traceability P10 Jam operasional BRT telah mengakomodir kebutuhan perjalanan penumpang wanita 
P11 Penumpang wanita rela menunggu BRT selanjutnya bila kapasitas penuh 
P12 BRT mengakomodir titik awal perjalanan penumpang wanita 
P13 BRT mengakomodir tujuan perjalanan penumpang wanita 
P14 BRT meluncurkan fitur GPS untuk memonitor keberadaan BRT 
Sumber: Hasil Olahan, 2019 
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itu, BRT ini dipersiapkan sebagai moda transportasi 
publik utama akses bandara Jenderal Soedirman di 
Bukateja, Purbalingga. 
Sebagai faktor utama dalam penelitian ini, 
dilakukan pengumpulan data pada wanita pengguna 
BRT untuk melihat keterkaitan antara demografis 
dengan layanan BRT. Demografis penumpang wanita 
BRT ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil 
kuesioner pada Tabel 2, hasil yang diperoleh pada 
kategori tempat tinggal yaitu sebagian besar 
responden bertempat tinggal di Purbalingga dengan 
persentase 60%. Kategori usia diperoleh hasil bahwa 
umur dengan rentang 15 hingga 25 tahun memiliki 
responden paling banyak yaitu dengan persentase 
48%, dan rentang umur paling rendah yaitu kurang 
dari 15 tahun dengan persentase 1.33%. Pada kriteria 
pekerjaan, hasil yang diperoleh yaitu responden 
paling banyak berprofesi sebagai pelajar atau 
mahasiswa dengan persentase 44%, sisanya sebagai 
karyawan, ibu rumah tangga, dan pegawai negeri 
sipil. Terakhir adalah kategori jenis kendaraan yang 
sering digunakan responden untuk bepergian sehari-
hari dan diperoleh bahwa responden mendominasi 
penggunaan BRT dengan persentase 56.33%, diikuti 
dengan menggunakan kendaraan pribadi sebanyak 
35.67%, dan responden paling sedikit terdapat pada 
respons kendaraan lainnya seperti menggunakan 
ojek online, ojek konvensional, maupun becak 
dengan persentase 8%. 
Selain itu, dilakukan juga pemetaan kecamatan 
pada dua daerah yaitu Purwokerto dan Purbalingga 
dengan tujuan untuk mengetahui spesifikasi tempat 
tinggal dari 300 responden yang ditunjukkan pada 
Gambar 2 dan Gambar 3. Berdasarkan Gambar 2, 
persentase terbesar didominasi oleh pengguna BRT di 
kabupaten Purbalingga yang berasal dari Kecamatan 
Kalimanah dengan persentase 27,78% dan Kecamatan 
Bukateja yang persentasenya sebesar 26,67%. Kedua 
kecamatan ini merupakan kecamatan terdekat 
dimana terdapat halte BRT. Pada Kecamatan 
Kalimanah, halte terdekat dan teramai adalah di 
Terminal Purbalingga, sedangkan di Kecamatan 
Bukateja, merupakan terminal atau titik akhir 
perjalanan BRT.  
Gambar 3 menunjukkan sebaran penumpang di 
wilayah Purwokerto. Berdasarkan persentase, 
diperoleh bahwa persentase terbesar merupakan 
Sumber: Hasil Olahan, 2019 
Gambar 2. Persebaran Penumpang Wanita BRT Domisili 
Purbalingga 
Sumber: Hasil Olahan, 2019 
Gambar 3. Persebaran Penumpang Wanita BRT Domisili 
Purwokerto 
Sumber: [21] 
Gambar 1. Peta Rute BRT Purwokerto-Purbalingga 
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penumpang wanita dari Kecamatan Sokaraja sebesar 
57.50% dan Kecamatan Purwokerto Selatan sebesar 
28.33%. Kecamatan Sokaraja merupakan sentra oleh-
oleh serta jalur pertemuan kendaraan dari arah 
Purbalingga, Yogyakarta, dan Purwokerto. Selain itu, 
di daerah ini juga terdapat banyak sekolah dimana 
banyak siswanya menggunakan BRT sebagai 
transportasi andalan. Selain itu, di Kecamatan 
Purwokerto Selatan, banyak penumpang wanita 
menggunakan BRT dikarenakan akses yang mudah ke 
halte BRT. Halte BRT terpadat di Teminal Bulupitu, 
yaitu terminal utama di Purwokerto untuk angkutan 
bus antarkota dan antarprovinsi. 
3.2. Hasil Uji ANOVA 
Data yang telah terkumpul, kemudian diuji 
ANOVA. Uji ANOVA digunakan untuk menguji apakah 
terdapat signifikansi antara faktor-faktor demografis 
dengan perspektif pengguna yang meliputi financing, 
kenyamanan, dan traceability. Adapun hasil uji 
ANOVA dapat dilihat pada Tabel 3.  
Berdasarkan hasil uji ANOVA dengan respons P1, 
P2, dan P10 menunjukkan nilai p-value kurang dari 
0.05 pada faktor pekerjaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada perspektif 
terhadap pembayaran konvensional (P1), 
pembayaran dalam bentuk e-payment (P2), dan jam 
operasional BRT telah mengakomodir kebutuhan 
penumpang wanita BRT (P10) yang dipengaruhi oleh 
faktor pekerjaan penumpang wanita BRT. 
Selanjutnya, respons P3, P6, P10, P11, dan P12 
memiliki nilai p-value di bawah 0.05 pada faktor rasio 
umur. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor rasio 
umur mempengaruhi perbedaan perspektif 
penumpang wanita yang menggunakan BRT pada 
kualitas pendingin udara (P3), pemisahan tempat 
duduk antara penumpang wanita dan penumpang 
pria (P6), jam operasional telah mengakomodasi 
kebutuhan penumpang wanita (P10), menunggu BRT 
selanjutnya bila penuh (P11), dan BRT telah 
memfasilitasi titik awal keberangkatan penumpang 
(P12). 
Lebih lanjut lagi, respons P5, P8, P9, dan P12 
menunjukkan nilai p-value di bawah 0.05 pada faktor 
tempat tinggal atau domisili penumpang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa faktor tempat tinggal 
memengaruhi perbedaan perspektif pada respons 
terhadap efektifitas kursi prioritas (P5), kenyamanan, 
dan keamanan ketika menunggu BRT datang (P8) dan 
ketika turun dari BRT (P9), serta BRT memfasilitasi 
titik awal keberangkatan penumpang wanita menuju 
tujuannya (P12). Faktor terakhir adalah kepemilikan 
kendaraan pribadi. Faktor ini memiliki signifikansi 
perbedaan dari respons pemisahan tempat duduk 
antara pria dan wanita (P6), kenyamanan ketika BRT 
melaju (P7), kenyamanan dan keamanan setelah 
turun dari BRT (P9), BRT mengakomodir titik awal 
perjalanan (P12), dan perlunya fitur GPS pada BRT 
untuk monitoring posisi BRT (P14).  
3.3. Harapan Penumpang Wanita pada Penerapan 
Aplikasi Layanan BRT 
Harapan ketiga aspek dari perspektif penumpang 
wanita dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 
4, mayoritas penumpang wanita berharap penerapan 
aplikasi layanan khususnya pada ketiga aspek 
diimplementasikan. Hal ini menujukkan persentase 
yang tinggi yaitu 51.67%, diikuti aspek kenyamanan 
sebesar 25.67%, dan traceability sebesar 21.33%. 
Sisanya adalah fitur financing dan lainnya dengan 
persentase masing-masing 1.00% dan 0.33%. Ketiga 
aspek tersebut dapat dipenuhi oleh operator BRT 
Tabel 2. Informasi Pengalaman Wanita Pengguna BRT 
Kategori Sub-Kategori Jumlah Persentase 
Tempat tinggal/ 
Domisili  
Purwokerto  120 40.00 
Purbalingga 180 60.00 
Umur 
<15 tahun 4 1.33 
15-25 tahun 144 48.00 
26-35 tahun 82 27.33 









PNS 19 6.33 
Lainnya 1 0.33 
Kendaraan 




Lainnya 24 8.00 
Sumber: Hasil Olahan, 2019 
Tabel 3. Hasil Uji ANOVA 
Respons p-value Faktor 
P1 0,002 


















Sumber: Hasil olahan, 2019 
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secara berkala. Hal ini diperkuat dengan pengalaman 
penumpang wanita BRT dalam melakukan 
perjalanan. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan informasi pada Tabel 5, sangat wajar 
bila para penumpang wanita BRT mayoritas memilih 
penerapan ketiga aspek pada implementasi aplikasi 
layanan. Penerapan tersebut tergambarkan dengan 
sekitar 70% penumpang wanita BRT menggunakan 
kendaraan saat hendak menuju halte. Sisanya, para 
penumpang wanita tersebut berjalan kaki. Hal ini 
dapat diasumsikan bahwa letak tempat tinggal 
mereka rata-rata jauh dari halte BRT terdekat. Bila 
diasumsikan, mereka yang berjalan kaki adalah 0.5 
hingga 1.5 Kilometer dari halte BRT, berarti mayoritas 
pengguna BRT bertempat tinggal lebih dari 1.5 
Kilometer sehingga mereka membutuhkan 
kendaraan tambahan menuju halte terdekat. Selain 
itu, lebih dari 50% penumpang wanita BRT 
menggunakan kendaraan tambahan untuk menuju 
ke tujuan akhir mereka, sisanya berjalan kaki. Hal ini 
menujukkan bahwa BRT telah mengakomodir 
destinasi atau tujuan penggunanya. Secara umum, 
BRT telah mampu menjadi penghubung pusat-pusat 
bisnis maupun kantor-kantor publik di kedua 
wilayah. 
Sebagai informasi, tarif yang diterapkan BRT ini 
adalah Rp 4000 untuk penunpang umum dan Rp 2000 
untuk pelajar atau mahasiswa dan veteran. Tarif 
tersebut adalah tarif sekali jalan dan tidak 
bergantung jarak tempuh (tarif progresif). BRT ini 
menempuh jarak sekitar 39 Kilometer dengan waktu 
tempuh rata-rata dari titik awal (Terminal Bulupitu 
Purwokerto) ke titik akhir (Terminal Bukateja 
Purbalingga) adalah 90 menit [22]. Tabel 5 pada 
kategori estimasi biaya per-perjalanan menunjukkan 
bahwa BRT merupakan salah satu angkutan umum 
penunjang multimoda. BRT menghubungkan 
antarmoda transportasi di kedua wilayah. Hal ini 
ditunjukkan dengan lebih dari 93% penumpang 
mengeluarkan biaya lebih dari Rp 4000 sebagai biaya 
perjalanan mereka.  
Lebih lanjut lagi, mayoritas atau sekitar 71.33% 
waktu tunggu penumpang wanita di halte adalah 10 
hingga 15 menit. Waktu tunggu ini dipengaruhi 
jumlah bus yang melakukan perjalanan tiap 
menitnya dan tingkat kemacetan. Selain itu, bila 
penumpang wanita berada pada jam sibuk, mereka 
harus rela menunggu bus selanjutnya dikarenakan 
kapasitas bus yang telah penuh. Berdasarkan estimasi 
perjalanan, hampir 60% penumpang wanita 
menghabiskan waktu di BRT antara 15-30 menit atau 
Tabel 4. Persentase Harapan Penerapan Aplikasi Layanan 
Aspek Jumlah Persentase 
Financing 3 1.00% 
Kenyamanan 77 25.67% 
Traceability 64 21.33% 
Ketiganya 155 51.67% 
Lainnya 1 0.33% 
Sumber: Hasil Olahan, 2019 
Tabel 5. Informasi Pengalaman Wanita Pengguna BRT 
Kategori SubKategori Jumlah Persentase 
Estimasi biaya per perjalanan pada 
multimoda (Rp)  
< 4000 19 6.33% 
4000-10000 165 55.00% 
11000-15000 68 22.67% 
> 15000 48 16.00% 
Kendaraan menuju halte 
Diantar 97 32.33% 
Ojek 92 30.67% 
Becak 24 8.00% 
Jalan kaki 87 29.00% 
Kendaraan setelah turun dari BRT 
Dijemput 34 11.33% 
Ojek 106 35.33% 
Becak 12 4.00% 
Jalan kaki 148 49.33% 
Estimasi waktu tunggu 
<10 menit 48 16.00% 
10-15 menit 214 71.33% 
16-20 menit 34 11.33% 
>20 menit 4 1.33% 
Estimasi perjalanan 
<15 menit 11 3.67% 
15-30 menit 178 59.33% 
31-60 menit 102 34.00% 
>60 menit 9 3.00% 
Sumber: Hasil Olahan, 2019 
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bila dikonversi dengan jarak adalah sekitar 15-30 
kilometer. Waktu tersebut adalah waktu tempuh 
normal antara Purwokerto-Purbalingga, sehingga 
keberadaan bus ini telah menjadi alternatif atau 
pilihan baru di masyarakat dan membantu mobilitas 
mereka.  
3.4. Implikasi dan Rekomendasi pada Implementasi 
Aplikasi Layanan 
Implementasi BRT di Purwokerto dan 
Purbalingga sudah mendekati tahun ketiga. Hingga 
saat ini, pengguna moda transportasi ini masih 
didominasi oleh wanita. Berdasarkan fenomena ini, 
wanita lebih mengandalkan transportasi umum 
dalam hal ini BRT dibanding menggunakan 
kendaraan pribadi. Oleh karena itu, operator BRT 
hendaknya tanggap dalam memahami fenomena 
tersebut.  
Berdasarkan aspek financing, operator BRT 
disarankan mengimplementasikan e-payment baik 
dengan e-money dalam bentuk fisik maupun 
menggunakan aplikasi. Hal ini akan meningkatkan 
ketertarikan pengguna BRT serta memudahkan 
operator dalam menghitung jumlah penumpang per 
harinya. Jumlah penumpang ini dapat diketahui dari 
banyaknya pembayaran yang dilakukan. Ditambah 
lagi, bila penumpang telah berlangganan, 
kemungkinan BRT dapat meluncurkan kartu atau 
aplikasi dimana penumpang yang berlangganan 
mendapat diskon sehingga BRT menjadi pilihan 
utama. Di samping itu, operator akan mudah dalam 
memonitor berapa pendapatan per hari serta 
akuntansi keuangan akan tercatat secara otomatis 
tanpa harus dicek secara manual.  
Pada aspek kenyamanan, faktor rasio umur 
memberikan signifikansi pada fasilitas pendingin 
udara dan tempat duduk di BRT. Penumpang wanita 
merasakan bahwa pendingin udara pada BRT telah 
memenuhi standar serta tempat duduk yang 
diberikan juga sesuai. Ditambah lagi, pemisahan 
antara penumpang wanita dan pria juga telah sesuai 
arahan dari co-driver BRT. 
Selanjutnya, faktor domisili memiliki signifikansi 
dengan respons terhadap penggunaan kursi prioritas, 
kenyamanan dan keamanan ketika menunggu BRT, 
dan kenyamanan dan keamanan ketika turun dari 
BRT. Kursi prioritas hendaknya difungsikan dengan 
baik terutama bagi ibu hamil, lansia, disabilitas, dan 
ibu yang membawa anak kecil. Hal ini memerlukan 
bantuan dari co-driver untuk mengatur penggunaan 
kuris prioritas tersebut. Selain itu, domisili yang 
berbeda memberikan respons yang berbeda terkait 
ketiga hal tersebut terutama tingkat keamanan di 
sekitar halte baik ketika akan naik atau setelah turun 
BRT. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keamanan 
hate BRT harus diperhatikan oleh operator mengingat 
tidak semua halte berada pada pusat-pusat 
keramaian atau pusat kota.  
Faktor terakhir adalah kepemilikan kendaraan 
pribadi yang berpengaruh signifikan terhadap 
respons pemisahan penumpang, kenyamanan ketika 
BRT melaju, dan kenyamanan ketika turun dari BRT. 
Respons ini menunjukkan bahwa beberapa 
penumpang wanita yang memiliki kendaraan pribadi 
masih mengkhawatirkan keselamatan mereka ketika 
berada di BRT. Hal ini terutama berkaitan dengan 
kejahatan terhadap wanita seperti sexual 
harassment, pencopetan, atau pencurian. Sehingga, 
mereka belum menjadikan BRT sebagai pilihan 
utama. Selain itu, adanya kekhawatiran ketika BRT 
melaju apakah sesuai prosedur yaitu antara 30-40 
km/jam atau terkesan ugal-ugalan. Ketika tidak 
sesuai dengan prosedur kecepatan yang 
dipersyaratkan, BRT dapat membahayakan 
penumpang dan pengguna jalan yang lain. Respons 
terakhir adalah terkait keamanan dan kenyamanan 
ketika turun dari BRT. Hal ini dikarenakan mayoritas 
dari mereka berjalan kaki atau menggunakan ojek 
setelah turun dari BRT. Keamanan dan kenyamanan 
ketika turun hingga tujuan akhir merupakan 
tantangan pengelola BRT. Pengelola dapat bekerja 
sama dengan operator transportasi lain seperti 
transportasi daring sehingga mampu memberikan 
kemudahan pada penumpang wanita hingga ke 
tujuan akhir.  
Pada aspek traceability, faktor rasio umur 
berpengaruh pada jam operasional BRT, kerelaan 
menunggu bila BRT penuh, dan pengakomodiran titik 
awal penumpang wanita. Pada jam operasional, 
hingga saat ini penumpang wanita BRT merasa 
nyaman dan terfasilitasi sesuai dengan kebutuhan 
mobilitasnya yaitu mulai pukul 05.00 - 19.30 WIB. 
Akan tetapi, beberapa karyawan yang bekerja pada 
shift malam, terutama di atas jam operasional, tidak 
mendapatkan pelayanan sehingga lebih 
mengutamakan kendaraan pribadi. Meskipun begitu, 
jam operasional tersebut merupakan jam produktif 
penumpang wanita di kedua wilayah ini. Selanjutnya, 
faktor rasio umur menjadi faktor yang signifikan 
terhadap respons penumpang wanita pada kerelaan 
menunggu bus ketika sudah penuh. Hal ini 
dikarenakan beberapa penumpang wanita 
menghindari terjadinya kejahatan. Selain itu, mereka 
lebih memilih bus yang lebih longgar sehingga 
kenyamanan dan keamanan dapat terjamin. Hal ini 
terjadi terutama pada penumpang wanita yang naik 
dari halte sibuk seperti dari teminal bus, pasar atau 
pusat perbelanjaan, pusat pabrik atau perkantoran, 
dan pusat kota.  
Selain itu, faktor rasio umur, domisili, dan 
kepemilikan kendaraan pribadi juga berpengaruh 
signifikan terhadap respons wanita pada 
pengakomodiran titik awal perjalanannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa halte BRT telah menjangkau 
domisili mereka. Selain itu, BRT juga telah mampu 
menjadi moda transportasi alternatif dan andalan 
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warga. BRT mampu mengubah perspektif beberapa 
penumpang wanita untuk beralih dari kendaraan 
pribadi ke BRT demi kenyamanan dan keamanan 
serta tarif yang terjangkau.  
Terakhir adalah faktor kepemilikan kendaraan 
pribadi yang memiliki signifikansi terhadap respons 
terhadap fitur GPS sebagai aplikasi tambahan untuk 
memonitor keberadaan BRT. Penumpang wanita 
yang memiliki kendaraan pribadi memiliki respons 
yang berbeda dikarenakan fitur ini merupakan fitur 
baru yang tidak terpasang di semua kendaraan 
pribadi. Selain itu, bila BRT menambahkan fitur 
berupa tracking GPS, hal tersebut akan berdampak 
pada minat penumpang wanita untuk lebih 
mengutamakan BRT.   
Berdasarkan hubungan demografis dengan 
respons penumpang wanita terhadap ketiga aspek 
tersebut, operator BRT perlu memberikan sebuah 
inovasi layanan sehingga mampu meningkatkan 
kenyamanan dan keamanan ketika menunggu dan 
turun dari BRT. Hal ini dapat diimplementasikan 
dengan sebuah aplikasi layanan yang memonitor 
keberadaan BRT. Aplikasi ini juga harus mampu 
mengidentifikasi apakah BRT yang ditunggu penuh 
atau tidak, sehingga penumpang wanita yang hendak 
menggunakan BRT dapat mengestimasi waktu 
perjalanan dari titik awal mereka sehingga 
kekhawatiran akan keamanan dan kenyamanan 
selama menunggu di halte dapat diminimalisir. Lebih 
lanjut lagi, keberadaan atau operasionalitas BRT 
hendaknya didukung dengan kendaraan feeder. 
Kendaraan atau angkutan feeder ini berfungsi sebagai 
penghubung para penumpang yang akan menaiki 
BRT. Feeder dapat menghubungkan penumpang ke 
halte terdekat. Akan tetapi, melihat jangkauan atau 
luas wilayah kedua kota ini, perlu diperhitungkan 
bagaimana konsep feeder yang sesuai sehingga cost-
nya sesuai. 
Berdasarkan ketiga aspek tersebut, dibutuhkan 
sebuah aplikasi berbasis mobile yang mampu 
menghubungkan kebutuhan penumpang wanita 
dengan layanan BRT. Aplikasi tersebut dapat 
menyediakan menu e-payment, BRT location 
tracking, dan bus capacity information. Selain itu, 
untuk memberikan feedback dalam pelayanan, 
penumpang wanita dapat memberikan saran dan 
kritik kepada operator BRT terhadap pengalaman 
mereka selama perjalanan menggunakan BRT.  
4. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perspektif penumpang wanita BRT Purwokerto-
Purbalingga dengan kaitan pra-implementasi aplikasi 
layanan pada tiga aspek, yaitu financing, 
kenyamanan, dan traceability. Pada aspek financing, 
perspektif yang beragam dipengaruhi oleh pekerjaan 
penumpang wanita. Sedangkan aspek kenyamanan 
dan traceability BRT, dipengaruhi aspek rasio umur, 
domisili, dan kendaraan pribadi yang dimiliki oleh 
penumpang wanita BRT. Secara umum, penumpang 
wanita BRT setuju ketiga aspek tersebut diterapkan 
sebagai upaya meningkatkan pelayanan dalam 
operasionalitas BRT terhadap keamanan dan 
kenyamanan. Nantinya, penerapan aplikasi layanan 
yang berbasis mobile dapat terhubung dengan server 
operator BRT yang mampu memberikan kemudahan 
dalam pembayaran (e-payment), memberikan posisi 
akurat, dan kapasitas BRT, serta dapat menjadi 
jembatan informasi terhadap pengalaman pengguna, 
khususnya penumpang wanita. Penelitian lebih 
lanjut dapat berfokus pada implementasi aplikasi 
layanan dengan penekanan pada peningkatan 
keamanan dan kenyamanan khususnya penumpang 
wanita. 
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